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BAB II
GAMBARAN KEHIDUPAN DALAM AL-QUR’AN

A. Ayat-ayat Tentang Kehidupan

Dalam al-Qur’an kata kehidupan sering ditunjukkan dengan kata hayat/hayyun, bentuk mashdar dari madli hayiya-yahya-hayatan. Mengikuti wazan fa’ila – yaf’alu-fa’lan. Yang bermakna “hidup-kehidupan”. Selain kata hayat, term kehidupan juga sering ditunjukkan dengan kata  ma’ishah yang bermakna “kehidupan” berasal dari kata ‘aysh “hidup”. 
Kata al-‘aysh khusus diperuntukkan bagi hewan dan manusia. Sehingga term “al-’aysh” ini lebih khusus jika dibandingkan dengan term “al-hayah”. Hal ini disebabkan  karena kata hayah tidak hanya diperuntukkan untuk hewan dan manusia, akan tetapi diperuntukkan pula bagi Allah dan malaikat. Dan dari kata ‘aysh tersebut, dibentuklah kata ma’ishah untuk memberi arti apa-apa yang digunakan untuk hidup.
  
Kehidupan yang penulis maksudkan adalah kehidupan dunia yang sedang dijalani oleh seluruh makhluk, terutama umat manusia. Akan tetapi, pembahasan ini juga tidak bisa terlepas dari kehidupan akhirat karena antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat adalah dua sisi kehidupan yang tidak bisa dipisahkan. Karena, secara linguistik tidaklah mungkin  berbicara tentang kehidupan di dunia ini dalam al-Qur’an tanpa rujukan semantik kepada kehidupan akhirat, sebab istilah yang digunakan masing-masing bersifat komparatif terhadap yang lain.
 Kehidupan akhirat tidak dibahas khusus dalam satu bab tersendiri namun selalu ada keterkaitan dengan kehidupan di dunia ini.
Kata kehidupan dengan menggunakan term hayat/hayyun beserta seluruh derivasinya dalam Al-Qur’an tersebar dalam 168 tempat, dalam 49 surat, 153 ayat. Dari 49 surat, yang masuk ke dalam kategori makkiyyah adalah 35 surat, dan madaniyyah 14 surat.

Berikut ini persebaran ayat-ayat tentang kehidupan, dengan menggunakan term“ hayat/hayyun” beserta seluruh derivasinya yang terdapat dalam Al-Qur’an:
Tabel 2.1
PERSEBARAN AYAT-AYAT TENTANG KEHIDUPAN, DENGAN MENGGUNAKAN TERM“ HAYAT/HAYYUN” BESERTA SELURUH DERIVASINYA YANG TERDAPAT DALAM AL-QUR’AN 
	No
	Surat
	Ayat
	Status

	1.
	Al-Baqarah (2)
	28, 49, 73, 85, 86, 96, 154, 164, 179, 204, 212, 243, 255, 258, 259, 260
	Madaniyyah

	2.
	Ali Imron (3)
	2, 14, 27, 49, 117, 156, 169, 185
	Madaniyyah

	3.
	An-Nisa' (4)
	74, 94, 109
	Madaniyyah

	4.
	Al-Maidah (5)
	32
	Madaniyyah

	5.
	Al-An’am (6)
	29, 32, 70, 95, 122, 130, 162
	Makiyyah

	6.
	Al-A’raf (7)
	25, 32, 51, 27, 141, 152, 158
	Makiyyah

	7.
	Al-Anfal (8)
	24, 42
	Madaniyyah

	8.
	At-Taubah (9)
	38, 55, 116
	Madaniyyah

	9.
	Yunus (10)
	7, 23, 24, 31, 56, 64, 88, 98
	Makiyyah

	10.
	Hud (11)
	15
	Makiyyah


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No
	Surat
	Ayat
	Status

	11.
	Ar-Ra’du (13)
	26, 34
	Madaniyyah

	12.
	Ibrohim (14)
	3, 6, 27
	Makiyyah

	13.
	Al-Hijr (15)
	23
	Makiyyah

	14.
	An-Nahl (16)
	21, 65, 97, 107
	Makiyyah

	15.
	Al-Isro’ (17)
	75
	Madaniyyah

	16.
	Al-Kahfi (18)
	28, 45, 46, 104
	Madaniyyah

	17.
	Maryam (19)
	15, 31, 33, 66
	Makiyyah

	18.
	Thoha (20)
	72, 74, 97, 111, 131
	Makiyyah

	19.
	Al-Anbiya’ (21)
	30
	Makiyyah

	20.
	Al-Hajj (22)
	6, 66
	Madaniyyah

	21
	Al-Mu’minun (23)
	33, 37, 38
	Makiyyah

	22
	An-Nur (24)
	33
	Madaniyyah

	23
	Al-Furqon (25)
	3, 49, 58
	Makiyyah

	24
	Asy-Su’aro (26)
	81
	Makiyyah

	25
	Al-Qashash (28)
	4, 60, 51, 79
	Makiyyah

	26
	Al-‘Ankabut (29)
	25, 63, 64
	Makiyyah

	27
	Ar-Rum (30)
	7, 19, 24, 40, 50
	Makiyyah

	28
	Luqman (31)
	33
	Makiyyah

	29
	Al-Ahzab (33)
	28
	Madaniyyah

	30
	Fathir (35)
	5, 9, 22
	Makiyyah

	31
	Yasin (36)
	12, 33, 70, 78, 79
	Makiyyah

	32
	Az-Zumar (39)
	26
	Makiyyah

	33
	Ghafir (40)
	11, 25, 39, 51, 65, 68
	Makiyyah

	34
	Fush-Shilat (41)
	16, 13, 39
	Makiyyah

	35
	Asy-Syuro (42)
	9, 36
	Makiyyah

	36
	Az-Zukhruf (43)
	32, 35
	Makiyyah

	37
	Ad-Dukhon (44)
	8
	Makiyyah

	38
	Al-Jatsiyah (45)
	5, 21, 24, 26, 35
	Makiyyah

	39
	Al-Ahqaf (46)
	20, 33
	Makiyyah

	40
	Muhammad (47)
	36
	Madaniyyah

	41
	Qaf (50)
	11, 43
	Makiyyah

	42
	An-Najm (53)
	29, 44
	Makiyyah

	43
	Al-Hadid (57)
	2, 17, 20
	Madaniyyah

	44
	Al-Mulk (67)
	2
	Makiyyah

	45
	Al-Qiyamah (75)
	40
	Makiyyah

	46
	Al-Mursalat (77)
	26
	Makiyyah

	47
	An-Nazi’at (79)
	13, 16
	Makiyyah

	48
	Al-A’la (87)
	50
	Makiyyah

	49
	Al-Fajr (89)
	49
	Makiyyah


Sedangkan kehidupan yang menggunakan term ‘aysh-ma’ishah beserta seluruh derivasinya, dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 8 kali, dalam 8 surat dan 8 ayat. Yang mana keseluruhan ayat tersebut turun di Makkah, sehingga masuk ke dalam golongan makiyyah.
 

Berikut ini persebaran ayat-ayat tentang kehidupan, dengan menggunakan term“’aysh-ma’isyah” beserta seluruh derivasinya yang terdapat dalam al-Qur’an:
Tabel 2.2
PERSEBARAN AYAT-AYAT TENTANG KEHIDUPAN, DENGAN MENGGUNAKAN TERM“’AYSH-MA’ISHAH” BESERTA SELURUH DERIVASINYA YANG TERDAPAT DALAM AL-QUR’AN 

	No
	Surat
	Ayat
	Status

	1.
	Al-A’raf (7)
	10
	Makiyyah

	2.
	Al-Hijr (15)
	20
	Makiyyah

	3.
	Thaha ( 20)
	124
	Makiyyah

	4.
	Al-Qasas (28)
	58
	Makiyyah

	5.
	Al-Zukhruf (43)
	36
	Makiyyah

	6.
	Al-Haqqah (69)
	21
	Makiyyah

	7.
	Al-Naba’ (78)
	11
	Makiyyah

	8.
	Al-Qari’ah (69)
	21
	Makiyyah


1. Ayat-ayat Makiyyah
Masa turun al-Qur’an dibagi kepada dua fase yang masing-masing mempunyai corak sendiri-sendiri.
 

Pertama, masa Nabi bermukim di Makkah, yaitu 12 tahun 5 bulan 
13 hari. Yakni dari 17 Ramadlan tahun 41 dari Milad hingga awal Rabi’ul awal tahun 54 dari Milad Nabi. Segala yang turun di Makkah itu disebut makiyyah.
Kedua, yang diturunkan sesudah hijrah , yaitu selama 9 tahun 9 bulan 9 hari. Yakni dari permulaan Rabi’ul Awal tahun 54 dari Milad Nabi hingga 9 Dzulhijjah tahun 63 dari Milad Nabi atau tahun 10 Hijriyah. Segala yang turun di Madinah, disebut madaniyyah. 
Para Ulama’ telah meneliti surat-surat Makki dan Madani, dan menyimpulkan beberapa ketentuan analogis bagi keduanya, yang menerangkan ciri-ciri khas gaya bahasa dan persoalan-persoalan yang dibicarakannya. Dari situ mereka dapat menghasilkan kaidah-kaidah berdasarkan ciri-ciri tersebut.
 

Ketentuan Makki dan ciri khas temanya :

a. Setiap surat yang didalamnya mengandung Sajdah.
b. Setiap surat yang mengandung lafaz kalla.
c. Setiap surat yang mengandung ya ayyuha an-nas dan tidak mengandung ya ayyuha al-lazina amanu, kecuali al-Hajj.

d. Setiap surat yang mengandung kisah para Nabi dan umat terdahulu adalah Makki, kecuali al-Baqarah.
e. Setiap surah yang mengandung kisah Adam dan iblis adalah makiyyah, kecuali al-Baqarah.

f. Setiap surah yang dibuka dengan huruf-huruf singkatan seperti Alif Lam Mim dan lain-lain adalah Makki kecuali Ali Imron dan al-Baqarah. Sedangkan surat ar-Ra’du masih diperselisihkan.

Ini dari segi ketentuan, sedang dari segi ciri tema dan gaya bahasa dapat diringkas sebagai berikut :

a. Ajakan kepada tauhid dan beribadah hanya kepada Allah, pembuktian mengenai risalah, kebangkitan, hari pembalasan, hari kiamat, surga 
dan neraka, serta argumentasi terhadap orang-orang musyrik dengan menggunakan bukti-bukti rasional dan ayat-ayat kawniyah.
b. Peletakan dasar-dasar umum bagi perundang-undangan dan akhlak mulia.
c. Menyebutkan kisah para Nabi dan orang-orang terdahulu sebagai pelajaran.

d. Suku katanya pendek-pendek dan terkadang diperkuat dengan sumpah/qasam.

Berikut ayat-ayat makiyyah yang berkaitan dengan kehidupan berdasarkan urutan turunnya ayat :
Tabel 2.3
AYAT-AYAT MAKIYYAH YANG BERKAITAN DENGAN KEHIDUPAN BERDASARKAN URUTAN TURUNNYA AYAT

	No Urut Turun
	Surat
	Ayat

	8
	Al-A’la (87)
	13, 16

	10
	Al-Fajr (89)
	50

	23
	An-Najm (53)
	29, 44

	31
	Al-Qiyamah (75)
	40

	33
	Al-Mursalat (77)
	26

	34
	Qaf (50)
	11, 43

	39
	Al-A’raf (7)
	25, 32, 51, 27, 141, 152, 158

	41
	Yasin (36)
	12, 33, 70, 78, 79

	42
	Al-Furqon (25)
	3, 49, 58

	43
	Fathir (35)
	5, 9, 22

	44
	Maryam (19)
	15, 31, 33, 66

	45
	Thoha (20)
	72, 74, 97, 111, 131

	47
	Asy-Su’aro (26)
	81


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No Urut Turun
	Surat
	Ayat

	49
	Al-Qashash (28)
	4, 60, 51, 79

	51
	Yunus (10)
	7, 23, 24, 31, 56, 64, 88, 98.

	52
	Hud (11)
	15

	54
	Al-Hijr (15)
	23

	55
	Al-An’am (6)
	29, 32, 70, 95, 122, 130, 162

	57
	Luqman (31)
	33

	59
	Az-Zumar (39)
	26

	60
	Ghafir (40)
	11, 25, 39, 51, 65, 68

	61
	Fush-Shilat (41)
	16, 13, 39

	62
	Asy-Syuro (42)
	9, 36

	63
	Az-Zukhruf (43)
	32, 35

	64
	Ad-Dukhon (44)
	8

	65
	Al-Jatsiyah (45)
	5, 21, 24, 26, 35

	66
	Al-Ahqaf (46)
	20, 33

	70
	An-Nahl (16)
	21, 65, 97, 107

	72
	Ibrahim (14)
	3, 6, 27

	73
	Al-Anbiya’ (21)
	30

	74
	Al-Mu’minun (23)
	33, 37, 38

	77
	Al-Mulk (67)
	2

	81
	An-Nazi’at (75)
	49

	84
	Ar-Rum (30)
	7, 19, 24, 40, 50

	85
	Al-‘Ankabut (29)
	25, 63, 64


2. Ayat-ayat Madaniyyah
Sebagaimana ayat-ayat makiyyah, ayat-ayat madaniyyah juga memiliki ketentuan dan ciri khas tersendiri, yakni sebagai berikut:

a. Setiap surat yang berisi kewajiban/Had ( sanksi).
b. Setiap surat yang di dalamnya disebutkan orang-orang munafik, kecuali al-Ankabut.

c. Setiap surah yang di dalamnya terdapat dialog dengan Ahli Kitab.
Ini dari segi ketentuan, sedang dari segi ciri tema dan gaya bahasa dapat diringkas sebagai berikut:

a. Menjelaskan ibadah, muamalah, had, kekeluargaan, warisan, jihad, hubungan sosial, hubungan internasional, baik di waktu damai maupun perang, kaidah hukum dan masalha perundang-undangan.
b. Seruan terhadap Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, dan ajakan kepada mereka untuk masuk Islam.
c. Menyingkap perilaku orang munafik, menganalisis kejiwaanya.
d. Suku kata dan ayatnya panjang-panjang dan dengan gaya bahasa yang memantabkan syari’at serta menjelaskan tujuan dan sasarannya.

Berikut ayat-ayat madaniyyah yang berkaitan dengan kehidupan berdasarkan urutan turunnya surat :
Tabel 2.4
AYAT-AYAT MADANIYYAH YANG BERKAITAN DENGAN KEHIDUPAN BERDASARKAN URUTAN TURUNNYA SURAT

	No Urut Turun
	Surat
	Ayat

	2
	Al-Anfal (8)
	24, 42

	1
	Al-Baqarah (2)
	28, 49, 73, 85, 86, 96, 154, 164, 179, 204, 212, 243, 255, 258, 259, 260

	21
	Al-Maidah (5)
	32

	12
	Al-Hajj (22)
	6, 66

	3
	Ali Imron (3)
	2, 14, 27, 49, 117, 156, 169, 185

	22
	At-Taubah (9)
	38, 55, 116

	7
	Al-Hadid (57)
	2, 17, 20

	6
	An-Nisa' (4)
	74, 94, 109

	
	Ar-Ra’du (13)
	26, 34

	
	Al-Isro’ (17)
	75

	
	Al-Kahfi (18)
	28, 45, 46, 104

	11
	An-Nur (24)
	33

	4
	Al-Ahzab (33)
	28

	8
	Muhammad (47)
	36


3. Asbab Al-Nuzul Ayat Al-Qur’an Tentang Kehidupan 

Al-Qur’an diturunkan untuk memberikan petunjuk kepada umat manusia, memberikan cahaya pada pemikirannya, dan mendidik jiwa serta akal mereka. Di waktu yang sama, al-Qur’an juga memberikan solusi yang benar atas segala persoalaan yang kerap kali datang menguji keberlangsungan dakwah dalam setiap tingkatannya. Selain itu, al-Qur’an juga memberikan jawaban atas segala pertanyaan yang diajukan Rasulullah SAW., sebagai perantara atas segala pertanyaan yang diajukan oleh kaum mukmin dan sebagainya. Al-Qur’an juga memberikan tanggapan terhadap sejumlah kejadian dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kehidupan umat manusia, yakni dengan tanggapan yang berisikan penjelasan tentang sikap risalah ajaran Islam terhadap kejadian dan peristiwa tersebut. Atas dasar itulah, maka ayat-ayat yang terdapat dalam al-Qur’an dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

a. Ayat-ayat yang diturunkan untuk memberikan hidayah dan pendidikan, serta pencerahan, tanpa didahului dengan adanya kejadian dan sebab-sebab tertentu pada masa wahyu diturunkan, yang menyebabkan ayat tersebut diturunkan. Contohnya ayat-ayat yang menggambarkan tentang akan terjadinya hari kiamat, nikmat dan azab kubur, serta kejadian-kejadian lainnya. Allah SWT menurunkan ayat-ayat tersebut untuk memberikan hidayah kepada umat manusia yang bukan merupakan jawaban atas pertanyaan atau solusi dari kejadian yang datang secara tiba-tiba, atau tanggapan dan sikap atas kejadian-kejadian yang tengah berlangsung.
b. Ayat-ayat al-Qur’an yang diturunkan karena didahului dengan adanya sebab berupa kejadian-kejadian yang terjadi pada masa wahyu diturunkan. Contohnya adalah persoalan-persoalan yang dihadapi oleh Rasulullah SAW, dalam berdakwah, atau memberi jawaban dari pertanyaan-pernyataan  yang memerlukan jawaban, atau kejadian yang menuntut adanya tanggapan dan keterangan khusus. Penyebab-penyebab yang menuntut turunnya ayat-ayat al-Qur’an ini disebut juga dengan sebutan asbab al-nuzul. Definisi dari asbab al-nuzul adalah segala sebab yang terjadi pada masa wahyu diturunkan yang menyebabkan turunnya wahyu.
Mengetahui latar belakang turunnya ayat-ayat al-Qur’an, akan menimbulkan perspektif dan menambah khazanah perbendaharaan pengetahuan baru. Dengan mengetahui hal tersebut, maka arti dan makna ayat-ayat itu akan bisa lebih dipahami dan akan menghilangkan keragu-raguan dalam menafsirkannya.
 

Pengetahuan tentang latar belakang turunnya ayat dianggap sangat penting oleh para ulama’. Imam Wahidi berpendapat, untuk mengetahui tafsir suatu ayat al-Qur’an tidak mungkin bisa tanpa mengetahui latar belakang peristiwa dan kejadian diturunkannya. Ibnu Daqiq al-Ied berpendapat, bahwa keterangan tentang peristiwa turunnya ayat merupakan jalan yang kuat dalam memahami arti dan makna al-Qur’an.

Dari uraian di atas, ayat-ayat tentang kehidupan yang terdapat asbab al-nuzul nya, yang sesuai dengan urutan turunnya al-Qur’an adalah sebagai berikut:

a. Yasin: 12

Imam Turmuzi mengetengahkan sebuah hadits yang dinilainya sebagai hadits hasan, sedangkan imam Hakim menilainya sebagai hadits shahih, keduanya meriwayatkan hadits ini melalui shahabat Abu Sa’id Al-Khudri r.a yang telah menceritakan, bahwa orang-orang bani Salamah tinggal di salah satu sudut kota Madinah. Lalu mereka bermaksud untuk pindah ke tempat yang dekat dengan masjid, maka turunlah ayat ini (ayat 12). Kemudian Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnya jejak-jejak kalian (dari rumah kalian ke masjid untuk menunaikan shalat) ditulis (pahalanya) oleh Allah, maka janganlah kalian pindah”. Imam Tabrani telah mengetengahkan pula hadits yang serupa bersumberkan dari sahabat Ibnu Abbas r.a. 
 

b. Yasin: 78-79
Imam Hakim telah mengetengahkan sebuah Hadits yang dinilainya sebagai hadits Shahih asalnya dari sahabat Ibnu Abbas r.a yang telah menceritakan, bahwa Al-Ashi Ibnu Wail datang kepada Rasulullah SAW, dengan membawa tulang yang telah rapuh, lalu sesampainya dihadapan Rasulullah, ia meremas-remas tulang itu hingga hancur, seraya berkata, “Hai Muhammad, apakah tulang-tulang yang telah hancur ini akan dihidupkan lagi kelak?” Rasulullah menjawab: “Ya, Allah pasti akan menghidupkannya kembali, kemudian Dia akan mematikanmu dan menghidupkanmu kembali, selanjutnya Dia akan memasukkanmu 
ke dalam neraka jahannam.” Kemudian turunlah ayat 77 sampai akhir dari surat yasin ini.
 
c. Thoha: 131

Ibnu Abi Shaibah, Ibnu Mardawaih, Al-Bazzar dan Abu Ya’la telah mengetengahkan sebuah hadits melalui Abu Rafi’ yang telah menceritakan, bahwa Nabi SAW menerima tamu dan mau menjamunya. Kemudian Nabi SAW mengutusku kepada seorang lelaki Yahudi meminjam daripadanya sekantong terigu yang akan dibayar nanti pada permulaan bulan Rajab. Maka orang Yahudi itu berkata: “Tidak, kecuali jika ia memakai jaminan”. Lalu aku datang kepada Nabi dan melaporkan apa yang dikatakan oleh Yahudi itu. Maka Nabi SAW bersabda: “Ingatlah, Demi Allah, sesungguhnya aku adalah orang yang dipercaya langit dan dipercaya pula di muka bumi ini”. Dan aku tidak berpamitan meninggalkan majlis Nabi SAW hingga turun ayat ini.
 
d. Al-Baqarah: 96
Ayat tersebut berkaitan dengan perkataan orang Yahudi, yang mengatakan bahwa tidak ada seorangpun yang dapat masuk surga kecuali dari golongan mereka. Oleh sebab itu Rasulullah menantang mereka untuk membuktikan hal itu. Mereka ditantang untuk mati duluan, sehingga bisa membuktikan mana yang betul. Ternyata mereka tidak berani memenuhi tantangan Rasulullah SAW tersebut. Sehubungan dengan 
itu Allah menurunkan ayat 94 sebagai sindiran terhadap mereka dan menurunkan ayat 95-96 sebagai penjelasan tentang sifat-sifat dan kepribadian orang-orang Yahudi yang mendambakan hidup dan kehidupan dunia. (H.R. Muhammad bin Ishak dari Muhammad bin Abi Muhammad  dari Ikrimah atau Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas).
 
e. Al-Baqarah: 154

Ayat 154 diturunkan sehubungan dengan gugurnya seorang sahabat Nabi yang bernama Tamim bin Hamam pada pertempuran Badar. Pada peperangan Badar itu gugur pula beberapa sahagbat nabi yang lain. Ayat ini diturunkan sebagai kejelasan bahwa para syuhada’ yang gugur 
di medan laga tidaklah mati. Mereka hidup di alam lain, dimana mereka mendapatkan kenikmatan-kenikmatan di sisi Allah dan hanya Allah sajalah yang mengetahui bagaimana keadaan hidup mereka itu. (H.R.  Mamudah dari Suddi Shghir  dari Kalabi dari Abi Sholih dari Ibnu Abbas).
 

f. Al-Baqarah: 164

Ketika ayat ke 163 yang menyatakan “Dan Tuhanmu adalah Tuhan Yang Maha Esa,  Tidak ada Tuhan melainkan Dia, yang Maha Pemurah Lagi Maha Penyayang” diturunkan, orang-orang musyrik merasa ta’jub (terkejut) dan bertanya-tanya: “Apakah benar Tuhan itu Esa? Jika yang demikian itu benar, maka berikanlah kepada kami bukti yang kongkrit”. Sehubungan dengan itu Allah SWT menurunkan ayat 164 yang menegaskan tentang bukti-bukti yang diminta oleh orang-orang musyrik tersebut, yaitu tentang bukti-bukti ke-Esaan Tuhan Allah SWT. (H.R. Sa’id bin Mansur dalam Kitab Sunannya, Faryabi dalam kitab tafsirnya  dan Baaihaqi dalam kitab Syu’abil Imam dari Abi Dluha).

g. Al-Baqarah: 204

Ketika pasukan orang-orang Islam terdesak dalam suatu pertempuran, ada dua orang munafik yang berkata: “Celakalah mereka yang terperdaya dan terbujuk mengikuti ajaran Muhammad sehingga mereka terbunuh dan akhirnya mereka tidak bisa hidup lagi bersama sanak keluarganya atau melanjutkan tuntunan agamanya”. Kata-kata dua orang munafik itu telah melatar belakangi turunnya ayat ke-204. Ayat ini diturunkan sebagai peringatan terhadap kaum muslimin agar jangan sampai tertarik oleh bujuk rayu yang manis dan kehidupan duniawi sehingga melupakan kewajiban mempertahankan agama Allah SWT. (H.R. Ibnu Abu Hatim dari Sa’id atau Ikrimah dari Ibnu Abbas).
 
h. Ali Imron: 169
Pada suatu hari Rasulullah SAW bersabda: “Allah telah menjadikan arwah-arwah saudaramu yang gugur di medan uhud dalam bentuk burung hijau yang datang dan pergi mengunjungi sungai di surga serta makan buah-buahan di sana. Mereka terbang dengan bebasnya sampai menghampiri lampu emas yang tergantung di bawah Arsy. Ketika mereka mendapatkan makan dan minum yang lezat dan mendapatkan tempat tidur yang empuk mereka berkata: “Alangkah bahagianya sekiranya teman-teman kita yang masih di dunia mengetahui apa yang telah Allah berikan kepada kita ini, sehingga seolah-olah mereka tidak akan berhenti mengadakan jihad dan tidak merasa ogah-ogahan. Pasti mereka akan lebih gigih lagi memperjuangkan agama Allah dan tidak akan mundur dari pertempuran”. Mendengar itu Allah SWT berfirman: “Aku akan menyampaikan angan-anganmu ini kepada teman-temanmu yang masih berada di dunia”. Demi untuk memenuhi janji Allah, maka diturunkanlah ayat ke-169-170 yang dengan tegas menceritakan tentang kehidupan para syuhada’ di akhirat serta kenikmatan yang diberikan, sehingga mereka yang berada di belakang tidak akan merasa menyesal dan tidak merasa melas untuk memperjuangkan agama Allah SWT. 
(H.R. Ahmad, Abu Dawud, Hakim dan yang lain dari Ibnu Abbas).
 

i. An-Nur: 33
Ibnu Sakan di dalam kitabnya ‘Fi Ma’rifat Al-sahabah’ telah mengetengahkan sebuah hadits melalui Abdullah Ibnu Shubaih yang ia terima dari ayahnya, yang telah menceritakan, aku pernah menjadi budak milik Huwathib ibnu Abdul Uzza. Kemudian aku meminta perjanjian Kitabah untuk merdeka kepadanya, maka turunlah firman-Nya: “Dan budak-budak yang kalian miliki yang menginginkan perjanjian…”. (Q.S. An-Nur: 33).

Imam Muslim telah mengetengahkan sebuah hadits melalui jalur Abu Sufyan yang ia terima dari Jabir Ibnu Abdullah r.a., yang menceritakan, bahwasanya seorang budak wanita milik Abdullah bin Ubay yang dikenal dengan nama panggilan Masikah, dan seorang budak lainnya yang bernama Umaimah, keduanya disuruh secara paksa untuk melakukan pelacuran, kemudian kedua budak itu melaporkan hal itu kepada Nabi SAW. Lalu Allah menurunkan firman-Nya: “Dan janganlah kalian paksa budak-budak wanita kalian untuk melakukan pelacuran…” (Qs. An-Nur: 33).
 
j. Al-Ahzab: 28
Imam Muslim, Imam ahmad dan Imam Nasa’i ketiga-tiganya telah mengetengahkan sebuah hadits melalui jalur Abu Zubair yang bersumberkan dari Jabir. Jabir telah menceritakan, bahwa pada suatu hari Abu Bakar meminta izin untuk dipersilahkan masuk menemui Rasulullah SAW. Lalu ia mengucapkan salam, akan tetapi ia tidak diizinkan masuk. Kemudian datanglah Umar yang juga minta izin masuk untuk menemui Rasulullah, tetapi ia pun tidak diizinkan masuk. Tidak berapa lama kemudian keduanya diizinkan untuk masuk, sedangkan Nabi SAW pada saat itu sedang duduk-duduk dan di sekitarnya terdapat istri-istrinya. Nabi kala itu sedang diam saja.
Umar berkata: “Sungguh aku akan berbicara kepada Nabi SAW barangkali saja ia tertawa”. Selanjutnya Umar mengatakan: “Wahai Rasulullah, andaikata saja engkau melihat anak perempuan Zaid, yaitu istrinya Umar (istri ia sendiri) meminta kepadaku akan nafkahnya, kemudian aku berikan tamparan kepadanya”. Maka Nabi tertawa sehingga kelihatan gigi serinya, seraya berkata: “Mereka yang di sekitarku ini meminta nafkah padaku”.

Abu Bakar bangkit kepada Siti Aisyah (anaknya yang dikawin Nabi) dengan maksud untuk menamparnya. Demikian pula Umar bangkit menuju Siti Hafshah. Keduanya mengatakan kepada anaknya masing-masing: “Kamu meminta kepada Nabi SAW apa-apa yang tidak dimilikinya?” Lalu Allah menurunkan wahyu yang menyuruh Nabi memilih. Nabi memulai bertanya kepada Siti Aisyah r.a: “Sesungguhnya aku akan mengingatkan suatu hal kepadamu, yang aku tidak suka bila engkau tergesa-gesa memutuskannya hingga terlebih dahulu engkau membicarakannya kepada orang tuamu”. Siti Aisyah berkata: “Mengenai apakah itu?” Maka Rasulullah membacakan kepadanya firmanNya: “Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu…(QS. Al-Ahzab :28). Kemudian Siti Aisyah berkata: “Apakah aku meminta nasihat kepada ibu bapakku tentang dirimu, tidak, aku lebih memilih Allah dan Rasul-Nya”.

B. Hakekat Kehidupan dalam Perspektif Al-Qur’an
Hidup diartikan oleh sementara ulama’ sebagai sesuatu yang menjadikan wujud merasa tahu dan bergerak. Syekh Mutawalli Asysya’rawi memahami kata hidup dalam al-Qur’an sebagai sesuatu yang mengantar kepada berfungsinya sesuatu, dengan fungsi yang ditentukan baginya. Tanah misalnya berfungsi menumbuhkan tumbuhan. Jika ia gersang, al-Qur’an menamainya mati dan 
jika ia subur maka ia hidup. Manusia seharusnya berfungsi sebagai khalifah 
dan hamba Allah,  jika dia merusak dan durhaka, maka dia tidak hidup, tetapi mati.
 

Dalam al-Qur’an, banyak sekali ayat-ayat yang menerangkan tentang gambaran kehidupan. Berikut ini beberapa gambaran al-Qur’an tentang kehidupan:

1. Hidup Adalah Sebuah Pertanggung Jawaban

((((((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( (((((((((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( (((((((((( ((((   ((((((((((((( ((((((( (((( (((((((((((( (((((( ((((((( ((((((( ((((   

Artinya:
“Hanya kepada kamilah tempat kembali mereka lalu kami beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah maha mengetahui isi dada. Kami membiarkan mereka bersenang-senang sedikit kemudian kami paksa mereka ke siksa yang keras”. (Q.S. Luqman: 23-24).
Ayat tersebut berkaitan dengan tingkah laku orang kafir yang menutupi kebenaran dan keesaan Allah, tidak menyerahkan wajahnya kepada-Nya, maka sesesungguhnya orang tersebut benar-benar tidak memiliki pegangan. M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya Al-Mishbah memberi penjelasan, Hanya kepada kamilah tempat kembali mereka semua, lalu kami beritakan kepada mereka dan memberi balasan setimpal atas apa yang telah mereka kerjakan, baik amal lahiriyah, maupun amal bathiniyahnya, karena Sesungguhnya Allah maha mengetahui isi dada, yakni hati, seperti niat, makar dan lain-lain.
 

Ayat tersebut memberi pengertian bahwa bagi orang-orang yang mendurhakai-Nya, Allah tidak akan langsung memberi balasan di dunia. Akan tetapi Allah membiarkan mereka bersenang-senang dalam waktu yang sangat singkat (dalam kehidupan dunia) untuk kemudian dimintai pertanggungjawaban atas apa yang telah mereka kerjakan.
Dalam ayat lain Allah juga berfirman :
(((( (((((( ((((( (((((((( ((((((((( ((((    

Artinya:
“Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya”. (Q.S. Al-Muddatstsir: 38).

((((((… (( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((      
Artinya:
“Sesungguhnya kita semua adalah milik Allah dan sesungguhnya hanya kepadaNya lah kita akan  dikembalikan”. (Q.S. Al-Baqarah: 156).

Pada Surat Al-Anbiya’ ayat 35 disebutkan: “Tiap yang bernyawa pasti akan merasakan mati, Kami akan menguji kamu dengan kebaikan dan keburukan sebagai ujian. Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan”. Manusia hidup untuk mati. Ayat ini memberi peringatan kepada manusia bahwa hidup ini tidaklah berhenti hanya di dunia ini saja. Ini adalah peringatan kepada manusia agar insyaf akan mati disamping dia terpesona oleh hidup. Banyak manusia yang lupa akan mati,  bahkan takut menghadapi mati karena hatinya telah terikat kepada dunia.
Dalam surat Ar-Rum ayat 7 disebutkan :

((((((((((( (((((((( ((((( (((((((((((( (((((((((( (((((( (((( (((((((((( (((( (((((((((( (((   

Artinya:
“Mereka hanya mengetahui yang lahir saja dari kehidupan dunia, sedang mereka tentang kehidupan akhirat adalah lalai”. (Q.S. Ar-Rum: 38).
 

Berkenaan dengan ayat peringatan mati di samping hidup ini, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan sebuah hadits dari Qatadah, bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda:
إِنَّ اللَّهَ أَذَلَّ بَنِي آدَمَ بِالْمَوْتِ ، وَجَعَلَ الدُّنْيَا دَارَ حَيَاةٍ ، ثُمَّ دَارَ مَوْتٍ، وَجَعَلَ الآخِرَةَ دَارَ جَزَاءٍ ، ثُمَّ دَارَ بَقَاءٍ (رواه ابن ابى حتم)
Artinya:
“Sesungguhnya Allah menghinakan keturunan adam dengan maut, dan Allah mebjadikan dunia in negeri untuk hidup, kemudian negeri itu untuk mati, dan Dia jadikan negeri akhirat untuk menerima ganjaran dan negeri untuk kekal.
 
Dari ayat-ayat di atas, dapatlah dipahami bahwa ketika kita hidup 
di dunia, maka kita pasti akan mati, sebab kita telah menempuh hidup. 
Dan di antara waktu hidup dan mati itulah anak Adam menentukan nilai diri dan mempertinggi mutu amalan diri. Yang pada akhirnya semua akan dipertanggungjawabkan di hadapan Tuhan.
2. Hidup Adalah Ujian

Pada hakekatnya hidup merupakan suatu ujian dimana setiap perbuatan, perilaku dan usaha yang dilakukan oleh manusia tidak lepas dari penilaian-penilaian yang akan menentukan hasil dan nilai ranking dalam perjalanan hidup yang akan datang. Adapun yang menentukan nilai-nilai hidup adalah seberapa banyak hasil dan prestasi (amal) yang bisa dicapai manusia dalam hidup ini. 
 
Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang menyebutkan bahwa hidup merupakan sebuah ujian:
Misalnya Firman Allah pada Surat Al-Insan ayat 2 yang artinya :

((((( ((((((((( (((((((((( ((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((((((( (((((((( (((   

Artinya:
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari campuran air mani laki-laki dan perempuan. Setelah mencapai usia dewasa Kami akan mengujinya dan menjadikannya makhluk yang berakal (mendengar dan melihat)”. (QS. Al-Insan: 2).

Beberapa tafsir yang menjelaskan ayat ini menyebutkan bahwa setelah manusia tercipta sebagai makhluk yang sempurna, semua manusia masuk dalam proses ibtilah atau ujian. Manusia diketahui mampu menghadapi ujian karena manusia telah dilengkapi Tuhan dengan akal.
 
Pada ayat yang lain Allah juga menyatakan bahwa semua yang dialami manusia dalam hidup sebetulnya merupakan materi-materi ujian yang mengandung nilai. Allah berfirman:

(((((( (((((( (((( (((((((((((( (((((( ((((((((( (((((((( ((((((((((((((( ((( (((( (((((((((( ( ((((((((((((((( ((((((((((((( ( ((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((( ((((((((((((( ((((   

Artinya:
“Andai kata Allah menghendaki, kamu dijadikan sebagai umat yang seragam. Akan tetapi, Tuhan menghendaki untuk menguji kamu dalam segala hal yang telah diberikan kepadamu. Oleh karena itu, berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah lah tempat kembalimu”. (Q.S. Al-Maidah: 48).
Kekuasaan yang dicapai manusia pun merupakan ujian dari Allah :
(((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((((((( ((((((((((((((( ((( (((( (((((((((( ( (((( (((((( ((((((( ((((((((((( ((((((((( ((((((((( ((((((( (((((    

Artinya:
“Allah yang menjadikan kamu sebagai penguasa-penguasa bumi dan Dia mengangkat derajat yang satu di atas yang lain untuk mengujimu (sejauh mana pertanggungjawaban) tentang apa yang telah dianugrahkan kepadamu”. (Q.S. Al-An’am: 165).
Mengenai ayat ini, Imam Al-Maraghi dalam tafsirnya mengatakan:
“Tuhan telah mengangkat derajat di antara kamu satu melebihi yang lain, baik dalam masalah kaya atau miskin, kekuatan atau kelemahan dalam hidupnya, pandai atau bodoh. Semua itu untuk menguji kalian di dalam hal yang sudah diberikan oleh Tuhan padamu”.
Orang kaya diuji, begitu juga orang fakir bukan berarti lepas dari ujian. Orang yang pandai diuji dengan kepandaiannya. Sama halnya orang yang bodoh tetap diuji dengan kebodohannya.
Hal tersebut kembali dikuatkan oleh Allah pada Surat Al-Mulk ayat 1-2:
((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((( (((((( (((((( ((((( (((((( ((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((( (((((((((((((( (((((((((((((( (((((((( (((((((( (((((( ( (((((( ((((((((((( ((((((((((( (((    

Artinya:
“Maha pemberi barkah Tuhanmu, segala klekuasaan pada hakekatnya ada di genggamanNya. Dia Maha Kuasa untuk melakukan apa saja. Tuhanlah yang menjadikan kematian dan kehidupan (dalam kerangka) untuk menguji diantara kamu siapa yang paling bagus amalnya”. (Q.S. Al-Mulk: 1-2).
 

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab, ayat ini menjelaskan bahwa salah satu bukti keuasaan-Nya adalah Dia yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu yakni memperlakukan kamu perlakuan penguji untuk mengetahui di alam nyata setelah sebelumnya Dia telah mengetahui di alam ghaib, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya dan siapa juga yang lebih buruk amalnya.
 

Ujian menyangkut hidup dan mati dipahami oleh sementara ulama dalam arti musibah kematian yang menimpa keluarga atau teman seseorang. Demikian juga anugrah kehidupan, serta kelahiran merupakan ujian Allah kepada manusia apakah dia tabah dan sabar serta bersyukur dan berterima kasih. Ada juga yang memahaminya dalam arti: Allah menciptakan kehidupan dan kematian untuk menguji kamu siapa yang lebih mempersiapkan diri menghadapi kematian dan siapa yang lebih bergegas memenuhi ketaatan kepada Allah. Ibn ‘Asyur memahami ayat di atas dalam arti: Allah menciptakan kematian dan kehidupan agar kamu hidup lalu menguji kamu siapakah yang terbaik amalnya lalu kamu mati maka kamu diberi balasan sesuai hasil ujian tersebut. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Tabataba’i.
Sedangkan Sayyid Qutb mengomentari ayat di atas dengan menyatakan bahwa kematian dan kehidupan adalah ciptaan Allah. Ayat ini bertujun membentuk hakikat tersebut dalam benak manusia dan mendorongnya untuk selalu sadar akan tujuan di balik penciptaan itu, yaitu bahwa kematian dan kehidupan bukanlah kebetulan atau tanpa pengaturan, tetapi ada tujuannya, yaitu ujian untuk menampakkan apa yang tersembunyi dari ilmu Allah menyangkut tungkah laku manusia di pentas bumi ini, serta bahwa mereka wajar memperoleh balasan. Kemantapan hakekat ini dalam benak manusia akan menjadikannya selalu awas dan waspada memperhatikan dengan penuh kesadaran yang kecil dan yang besar baik dalam niat yang terpendam dalam hati maupun yang tampak di alam nyata. Itu menjadikan manusia tidak lengah  atau lalai dan tidak juga menjadikan ia merasa tenang sehingga beristirahat tidak melakukan upaya.

3. Hidup Adalah Permainan dan Senda Gurau

Banyak sekali ayat-ayat al-Qur’an yang menyatakan dan menegaskan bahwa kehidupan dunia ini, hanyalah sebuah permainan dan senda gurau.
((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((((( ( (((((((((( (((((((((( (((((( (((((((((( ((((((((( ( (((((( ((((((((((( ((((    

Artinya:
“Dan kehidupan dunia ini tidak lain kecuali permainan dan kelengahan, sedang negeri akhurat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Apakah kamu tidak berakal?” (Al-An’am: 32). 
M. Quraish Shihab, dalam tafsirnya Al-Mishbah, memahami ayat ini sebagai menguraikan makna kehidupan dunia bagi orang-orang kafir. Mereka meyakini bahwa hidup duniawi adalah hidup satu-satunya, (sebagaimana ungkapan mereka pada ayat 26 surat ini) sehingga bagi mereka (karena merasa tidak ada siksa dan ganjaran di akhirat ) hidup di diunia tidak lain kecuali permainan dan kesenangan semata.
Tentu saja kehidupan dunia tidak demikian bagi mereka yang percaya adnya hidup sesudah kehidupan dunia ini. Buat mereka kehidupan dunia adalah perjuangan untuk meraih kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat. Karena hidup bukan hanya berlanjut selama puluhan tahun semasa keberadaan di dunia, akan tetapi ia berkesinambungan sampai akhirat. Dunia adalah arena untuk melakukan amal sholih yang sangat berperan dalam kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena itu ayat ini bukannya berbicara  tentang kehidupan dunia bagi semua manusia, tetapi ia menggambarkan bagaimana kehidupan dunia dalam pandangan, sikap dan perilaku orang-orang kafir.

Sementara para ulama memahami ayat ini dalam arti penilaian 
al-Qur’an tentang aktivitas kehidupan duniawi tanpa melihat apakah ini dalam pandangan orang kafir atau muslim. Penganut paham ini mendorong agar kehidupan dunia ditinggalkan sama sekali, karena hakikatnya adalah permainan dan kelengahan.
Sayyid Qutb, memahami ayat ini sebagai gambaran dari perbandingan antara hakekat kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Nilai ibadah satu jam dalam dunia ini, hanyalah seperti permainan dan senda guru jika dibandingkan dengan keseriusan yang amat sangat di alam akhir yang begitu agung. Akan tetapi, dalam tasawwur islami, hal tersebut tidak boleh membuat pemeluk Islam menyia-nyiakan kehidupan dunia, bersifat pasif dan mengisolasi diri, seperti zuhud yang berlebihan, swebab hal tersebut sama sekali tidak mempunyai landasan dalam Islam. Bahkan menurut beliau, hal tersebut merupakan pengaruh dari konsep kerahiban gereja, pemikir Persia, dan beberapa konsep Iluminasi Yunani yang ditransfer ke dalam Islam.
 
Dalam surat Al-Hadid ayat 20 lebih gamblang dijelaskan:
(((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( (((((((((( ((((((((((( ((( ((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((( (((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((( (((( ((((((( ((((((((( ((((((((( (((( ((((((( (((((((( ( ((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((((((((( ((((( (((( ((((((((((( ( ((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( ((((    

Artinya:
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan sesuatu yang me;lalaikan, perhiasan dan bermegah-megahan di antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyak anak dan harta. Seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani kemudian tanaman itu menjadi kering dan kmau lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan 
di akhirat nanti ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaannya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”. (Q.S. Al-Hadid: 20).
Kata la’ib yang biasa diterjemahkan dengan permainan digunakan oleh al-Qur’an dalam arti suatu perbuatan yang dilakukan oleh pelakunya bukan untuk suatu tujuan yang wajar dalam arti membawa manfaat atau mencegah madlarat. Ia dilakukan tanpa tunuan, bahkan kalau ada hanya untuk menghabiskan waktu. Sedang lahwu adalah suatu perbuatan yang mengakibatkan kelengahan pelakunya daripada yang sedang dilakukan itu.

Susunan kegiatan pada ayat di atas, menurut Rasyid Ridha, merupakan gambaran dari awal perkembangan manusia hingga mencapai kedewasaan dan kematangan serta ketuaannya. Al-La’ib/permainan merupakan gambaran keadaan bayi yang merasakan lezatnya permainan walau ia sendiri melakukannya tanpa tujuan apa-apa kecuali bermain. Al-Lahwu, karena ini tidak dapat dilakukan kecuali bagi mereka yang telah memiliki pikiran. 
Al-Zinah yakni perhiasan, karena berhias adalah adat/ kebiasaan remaja. Lalu di susul dengan tafakhur/berbangga-bangga, karena ini adalah sifat remaja. Dan diakhiri dengan takatsur fi al-amwali wa al-awlad/memperbanyak harta dan anak-anak karena itu adalah sifat orang tua/dewasa.

4. Kehidupan Dunia Adalah Kesenangan yang Memperdayakan

Begitu banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang hal ini. Seperti pada surat Ali Imron ayat 185 :

((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( (((((   

Artinya:
“Dan tidaklah kehidupan dunia melainkan kesenangan yang memperdayakan”. (Q.S. Ali Imron: 185). 
Kata mata’ yang diterjemahkan di atas dengan kesenangan, ada juga yang memahaminya dalam arti alat kecil, seperti pacul, periuk, piring dan sebagainya yang sifatnya tidak terlalu berharga dan cepat rusak. Dunia tidak lain seperti itu, tetapi karena ia memperdaya, maka banyak orang yang memandangnya sebagai sesuatu yang sangat berharga, bertahan lama bahkan kekal. Mereka yang terperdaya itu bukanlah orang muslim.
 
Dalam surat Al-Hadid juga diserukan hal yang serupa, sehingga Allah mengingatkan umat manusia agar jangan terbujuk oleh kehidupan dunia yang merupakan kesenangan semu (sementara) bila dibandingkan dengan kehidupan akhirat. 
QS. Luqman ayat 33 disebutkan:
(((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((((((( ((((    

Artinya:
“Maka janganlah kehidupan dunia memperdayakanmu”.
(Q.S. Luqman: 33)
5. Kehidupan Dunia Hanyalah Sementara dan Cepat Lenyap
Di antara sejumlah aspek dari gaya bahasa yang mengagumkan dan mu’jizat dalam al-Qur’an adalah perumpamaan-perumpamaan indah yang dibuat Allah SWT untuk manusia agar dapat diambil pelajaran dan dijadikan sarana untuk bertakwa. Di antara perumpamaan tersebut adalah firman 
Allah SWT tentang kehidupan dunia dalam ayat berikut :

(((((((((( ((((( (((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((( (((((((((((( (((( ((((((((((( (((((((((((( ((((( ((((((( (((((((( (((((((((( (((((((( ((((((((( ((((((((((( ( ((((((( (((( (((((( ((((( (((((( ((((((((((( ((((   ((((((((( ((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((( ( (((((((((((((((( ((((((((((((( (((((( ((((( ((((((( (((((((( (((((((( (((((( ((((   

Artinya:
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan”. (Q.S. Al-Kahfi: 45-46)

Pada surat Yunus ayat 24, juga diterangkan hal yang serupa. Bahwasanya kehidupan dunia ini begitu cepat lenyap.

Hashim adalah tumbuh-tumbuhan yang mengering. Dhar atau tadhriyah adalah angin yang menerbangkan tumbuh-tumbuhan kering.

Sedangkan M. Quraish Shihab menafsiri kata hashim dengan kehancuran.  Menurut beliau ayat di atas mempersamakan kehadiran nikmat duniawi yang dinikmati pada mas muda, kemudian sedikit demi sedikit berkurang dan berkurang, hingga akhirnya punah dan hilang sama sekali.
Ayat di atas dengan sangat singkat menggambarkan betapa singkat dan cepat berlalunya kehidupan duniawi. Air yang turun dari  langit, tidak lagi dilukiskan bahwa dia “mengalir di sungai kemudian mengairi tumbuhan”. Benih pun tidak digambarkan “ditanam”, tetapi air itu  dikatakan “sudah bercampur dengan tanah”. Tanaman yang tumbuh pun tidak digambarkan bahwa “ia tumbuh menghijau atau buahnya matang“, tetapi langsung dilukiskan “ia layu dan hancur diterbangkan angin”. Demikian hidup ini berlalu, dilukiskan dengan tiga kalimat, masing-masing empat kata: ma’in anzalnahu min al-sama’ (air yang Kami turunkan dari langit), fakhtalata bihi nabat al-ard (maka brcampurlah dengannya tumbuh-tumbuhan), asbaha hashiman tadhruhu al-riyah (menjadi kering kerontang yang diterbangkan angin).

Pada ayat berikutnya, kata al-mal/harta mencakup segala sesuatu yang memiliki nilai material, baik uang, bangunan, binatang, sawah ladang, kendaraan dan lain-lain.

Mengenai al-baqiyat as-salihat (amalan-amalan yang kekal lagi baik) sejumlah shahabat seperti Ibnu Abbas, Anas bin Malik dan Ikrimah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, “Ambillah surga kalian dari neraka dan ucapkanlah, subhanallah, alhamdulillah, Allahu Akbar, sebab amalan-amalan tersebut ialah amalan-amalan pendahuluan, amalan-amalan terkabulkan amalan-amalan yang berpahala dan amalan-amalan yang kekal lagi baik”.

Sedangkan M Quraish Shihab, lebih cenderung memahaminya dalam pengertian umum sesuai dengan bentuk jama’ kata tersebut, sehingga yang dimaksud adalah mencakup aneka amal shalih.
 

Ayat di atas bukannya meremehkan harta dan anak-anak, hanya saja jika dibandingkan dengan amal sholih, harta dan anak hanyalah sebagai hiasan duniawi. Memang harta dan anak dapat juga menjadi sarana utama untuk beramal sholih, tapi jika ia tidak difungsikan dengan benar, maka tidak jarang bahwa harta dan anak itu justru mengakibatkan dampak buruk di dunia dan di akhirat.
Kehidupan di dunia ini bukan kehidupan yang sebenarnya. Kehidupan yang sesunggunya adalah berada di sisi Tuhan atau kedekatan dengan Tuhan. Berbalikan dengan kehidupan dunia ini, kehidupan akhirat berlangsung selamanya.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Ankabut ayat 64 :

((((( ((((((( (((((((((((( ((((((((((( (((( (((((( (((((((( ( (((((( (((((((( (((((((((( (((((( ((((((((((((( ( (((( (((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya:
“Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main, Dan sesungguhnya akhirat itulah kehidupan yang sebenarnya, jika mereka mengetahui”. (Q.S. Al-Ankabut: 64)
Allah menegaskan kembali kepada manusia agar tidak terperdaya dengan kehidupan dunia, sehingga melalaikan akhirat yang lebih kekal dan abadi dengan firmanNya :
(((((( ((((((((( (((( (((((( ((((((((( (((((((((((( (((((((((( (((((((((((( ( ((((( ((((( (((( (((((( (((((((((( ( (((((( ((((((((((( ((((   

Artinya:
“Dan apa saja yang diberikan kepada kalian, maka itu adalah kenikmatan duniawi dan perhiasannya (yang semuanya akan lenyap), sedangkan apa yang ada di sisi Allah adalah lebih baik dan lebih kekal. Maka, apakah kalian tidak memamhaminya?”
(QS. Al-Qasas: 60).
Kehidupan yang dijalani di dunia ini, pada hakekatnya adalah sebuah tabungan amal untuk dipetik hasilnya kelak di kehidupan akhirat. Kehidupan dunia yang bersifat sementara dan cepat lenyap, memperdayakan, hanya sebuah permainan dan ujian, jika dilihat dari sudut pandang yang lain, yakni sudut pandang yang lebih positif, maka kehidupan di dunia ini bisa menjadi sarana bagi umat manusia untuk memperoleh penghidupan yang lebih baik dan bahagia kelak di akhirat. Yakni negeri yang tidak akan pernah sirna dan kekal selama-lamanya.
Mengenai perbandingan kehidupan dunia dengan akhirat, Rasulullah SAW telah menegaskan dalam hadisnya yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Sahabat Ibnu ‘Abas. Berkata Ibnu Abbas, bahwa rasulullah bersabda :

قَال النبىّ صلّى الله عليه وسلم: لاَعَيْشَ اِلاَّ عَيْشَ اْلاَخِرَةْ (رواه البخارى)
Artinya:
“Tidak ada kehidupan (yang sebenarnya) kecuali kehidupan akhirat”.
 

Dalam hadits ini jelas dikemukakan bahwa kehidupan yang sebenarnya adalah kehidupan akhirat. Kehidupan dunia bukanlah sebenar-benarnya kehidupan. Kehidupan kita di dunia diibaratkan seperti seorang musafir yang hanya singgah sebentar dari perjalanan. Yang pada akhirnya perjalanan tersebut akan terus dilanjutkan hingga mencapai tempat tujuan yang sebenarnya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dari Sahabat ‘Abdullah Ibn ‘Umar :
قَال النبىّ: كُنْ فِى الّدُنْيَا كَأَنَّكَ غَرِيْبٌ اَوْعَابِرُسَبِيْلٍ (رواه البخارى)
Artinya:
“Jadilah kamu di kehidupan dunia ini sebagaimana pengembara atau seorang musafir”. 
 
Yang mana hadits ini memberi peringatan kepada manusia agar tidak dilalaikan dengan kehidupan dunia, karena dunia bukanlah tujuan sebenarnya dari perjalanan yang ditempuh. Kehidupan dunia ini hanyalah sementara, sebagaimana seorang musafir yang sedang beristirahat dari perjalanan  untuk menambah bekal di perjalanan panjangnya.
Ibn ‘Umar memberikan penjelasan tentang hadits ini, bahwa yang dimaksud adalah “Ketika engkau berada di sore hari, maka jangan mengharapkan pagi. Dan ketika engkau di pagi hari, janganlah engkau mengharapkan sore hari. Carilah dari sehatmu (bekal) untuk masa sakitmu, dan carilah dari waktu hidupmu (bekal) untuk matimu.
Dari penjelasan Ibn ‘Umar tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwa selama hidup di dunia, manusia dianjurkan untuk mencari bekal yang sebanyak-banyaknya untuk sebelum kematian menjemput.
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